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Abstract  

Global environmental problems are receiving increasing attention from academics, policymakers, regulators, 

activists, and the public. Although economically significant, Indonesian Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSME) are the main contributors to environmental pollution. Environmental Accounting (EA) calculates the 

cost of the environmental impact of business operations. However, it is unclear whether environmental impact 

costs have been calculated in traditional accounting. The millennial generation dominates MSME owners in 

Indonesia. This study analyzes the factors that encourage the intention of millennial MSME owners to apply 

Environmental Accounting Practices. This study uses the theory of planned behavior and an online survey with 

164 respondents. Data analysis using PLS-SEM. The results show that the benefits of environmental accounting, 

price, complex integration, and subjective norms affect the attitude of millennial MSME owners toward 

environmental accounting. The price and complexity of integration encourage millennial MSME owners to control 

their behavior. Organizational environmental regulations and orientation have no significant effect. Subjective 

norms, attitudes, and behavioral controls affect the behavioral intention of environmental accounting in 

millennial generation MSMEs. These findings are essential for MSME owners, policymakers, MSME associations, 

and Indonesian academics. 
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Abstrak  

Permasalahan lingkungan mendunia semakin diperhatikan oleh akademisi, pembuat kebijakan, regulator, aktivis, 

dan masyarakat. UMKM Indonesia menjadi penyumbang utama pencemaran lingkungan, meskipun penting 

secara ekonomi. Akuntansi lingkungan (AL) menghitung biaya dampak lingkungan dari operasi bisnis. Namun, 

belum jelas apakah biaya dampak lingkungan sudah dihitung dalam akuntansi tradisional. Pemilik UMKM di 

Indonesia didominasi oleh generasi milenial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mendorong 

niat pemilik UMKM milenial menerapkan Praktik Akuntansi Lingkungan. Studi ini menggunakan teori perilaku 

terencana dan survei online dengan 164 responden. Analisis data menggunakan PLS SEM. Hasilnya 

menunjukkan manfaat akuntansi lingkungan, harga, integrasi yang rumit, dan norma subyektif berpengaruh pada 

sikap pemilik UMKM milenial terhadap akuntansi lingkungan. Harga dan kompleksitas integrasi mendorong 

pemilik UMKM milenial mengontrol perilaku. Regulasi dan orientasi lingkungan organisasi tidak berpengaruh 

signifikan. Norma subyektif, sikap, dan kontrol perilaku memengaruhi niat perilaku akuntansi lingkungan pada 

UMKM generasi milenial. Temuan ini penting bagi pemilik UMKM, pembuat kebijakan, asosiasi UMKM, dan 

akademisi Indonesia. 
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PENDAHULUAN  

Selama dua puluh tahun terakhir, ekonomi kreatif berkembang pesat di negara-negara 

maju dan berkembang, tetapi menyebabkan dampak buruk pada lingkungan seperti emisi gas 

rumah kaca dan eksploitasi sumber daya alam (Rahman & Sultana, 2021). Berbagai kebijakan 

telah diambil untuk meningkatkan keberlanjutan di antara organisasi dan komunitas, termasuk 

rencana ekonomi berwawasan lingkungan di Indonesia (Muhyiddin & Nugroho, 2021). Salah 

satu strategi terbaru untuk keberlanjutan bisnis adalah penerapan akuntansi lingkungan.  

Akuntansi lingkungan adalah cabang akuntansi yang berhubungan dengan aktivitas, 

metode, sistem yang meliputi pencatatan, analisis, dan pelaporan, serta dampak keuangan yang 

disebabkan oleh lingkungan dan dampak ekologis dari sistem ekonomi yang ditentukan (Alden 

Hull et al., 2022). Akuntansi lingkungan muncul di Eropa pada 1970-an dan dikembangkan 

sesuai prinsip internasional pada 1990-an oleh International Accounting Standards Committee 

(IASC). American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) juga mengeluarkan 

panduan audit lingkungan. Pada tahun 2000, Semua perusahaan di Jepang harus menggunakan 

akuntansi lingkungan, yang diatur oleh Badan Lingkungan Hidup, untuk mengontrol kinerja 

lingkungan mereka melalui pengelolaan biaya (O’Dwyer, 2021). Sampai saat ini, konsep 

akuntansi lingkungan telah dikenal di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Akuntansi 

lingkungan mengintegrasikan biaya lingkungan ke dalam laporan keuangan operasional 

perusahaan dan membantu pemahaman dampak operasi terhadap lingkungan (Clarke-Sather, 

2020). Laporan ini membantu pemilik dan manajer memahami pengeluaran lingkungan, 

langkah awal untuk manajemen strategis, dan perencanaan inovatif dalam mengendalikan 

pengeluaran tersebut (Susanto & Meiryani, 2019). Oleh karena itu, praktik akuntansi 

lingkungan penting dalam pengambilan keputusan lingkungan pada bisnis. 

Di seluruh dunia, perhatian terhadap aktivitas ekonomi yang ramah lingkungan 

khususnya pada perusahaan besar di sektor manufaktur telah terlihat. Namun, dalam dekade 

terakhir, UMKM semakin diakui dalam mendorong kegiatan ramah lingkungan (Famiola & 

Wulansari, 2019). Kesadaran akan lingkungan meningkat di kalangan pemangku kepentingan 

perusahaan yang mendorong penilaian kinerja lingkungan. Di Indonesia, UMKM memiliki 

andil besar dalam ekonomi, yaitu menyumbang 61,9% terhadap PDB dan menyerap 97% 

tenaga kerja pada 2022 (Sampurno et al., 2021). Meskipun UMKM adalah bagian unik dari 

Industri Kreatif Indonesia, pertumbuhannya juga dapat berdampak buruk pada lingkungan 

akibat skala bisnis yang besar. 
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Akuntansi lingkungan semakin penting seiring dengan perkembangan kebijakan di 

negara maju yang memerintahkan sektor bisnis untuk menerapkan dan mengungkap informasi 

lingkungan (Omnamasivaya & Prasad, 2017). Skandal-skandal besar seperti Volkswagen, 

Deepwater Horizon, dan lainnya menyebabkan kekhawatiran tentang kepatuhan dan praktik 

terbaik dalam bisnis (Taygashinova & Akhmetova, 2019). Penerapan akuntansi lingkungan 

dapat membantu menghindari biaya kontinjensi lingkungan dan kerugian finansial yang besar 

(Burritt et al., 2019a). Namun, faktor-faktor seperti lingkungan politik, ekonomi, hukum, serta 

aspek kognitif dan psikologis manajer memengaruhi penerapan praktik akuntansi lingkungan 

(Nwandu et al., 2021). Penelitian sebelumnya berfokus pada pengungkapan dan kinerja 

lingkungan perusahaan besar, serta konsep akuntansi dan pelaporan berkelanjutan (Asiaei et 

al., 2022; Maechler, 2022). Namun, belum ada penelitian yang secara khusus menginvestigasi 

implementasi akuntansi lingkungan di sektor ekonomi kreatif, terutama niat perilaku pemilik 

UMKM di Indonesia. Hal ini menciptakan kesenjangan dalam literatur, terutama dengan 

pertumbuhan UMKM milenial yang memiliki pemahaman lingkungan yang lebih baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pendorong utama niat manajerial UMKM 

milenial untuk terlibat dalam praktik akuntansi lingkungan di Indonesia. Terdapat tiga 

kontribusi utama dalam penelitian ini. Pertama, studi ini dapat dianggap sebagai salah satu 

studi pertama yang memperluas bukti empiris saat ini terkait praktik akuntansi lingkungan pada 

UMKM millenial dari konteks sosio-psikologis. Oleh karena itu, berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang menyempit di sekitar tujuan, ukuran, dan masalah pengungkapan akuntansi 

lingkungan korporasi, penelitian ini mengisi celah dalam literatur dengan memberikan 

potongan bukti tentang anteseden dari niat perilaku owner untuk terlibat dalam akuntansi 

lingkungan, yaitu membuat kontribusi teoritis yang signifikan. Kedua, penelitian ini 

menunjukkan kegunaan teori perilaku dalam menjelaskan pentingnya sikap, persepsi, dan niat 

owner dalam domain praktik akuntansi lingkungan. Terakhir, penggunaan pendekatan baru, 

yaitu teknik Partial Least Square-Structural Equation Modelling (PLS-SEM) dalam konteks 

akuntansi lingkungan untuk penilaian parameter sosio-psikologis yang terlibat dalam 

implementasi akuntansi lingkungan, dapat dianggap sebagai kontribusi metodologis dari 

penelitian ini. Hasil penelitian ini diharapkan juga memiliki kontribusi praktis khususnya 

dalam memberikan pertimbangan bagi manajemen UMKM untuk memperhatikan faktor yang 

memengaruhi praktik akuntansi lingkungan.  
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TELAAH TEORETIS  

Akuntansi Lingkungan dan Bisnis Berkelanjutan  

Akuntansi lingkungan adalah jenis akuntansi yang memperhitungkan dampak 

lingkungan dari kegiatan organisasi. Ini melibatkan pengukuran dan pelaporan biaya serta 

manfaat finansial dan non-finansial yang terkait dengan pengelolaan lingkungan, termasuk 

penggunaan sumber daya alam, produksi limbah dan emisi, dan dampaknya terhadap 

keanekaragaman hayati (Arena et al., 2015). Menurut United Nations System of 

Environmental-Economic Accounting (SEEA), akuntansi lingkungan adalah sistem informasi 

untuk pengambilan keputusan yang mengintegrasikan informasi lingkungan dan ekonomi 

(Papanaoum et al., 2022). Definisi ini menekankan perlunya mempertimbangkan aspek 

lingkungan dan ekonomi dalam akuntansi. Beberapa ahli berpendapat bahwa akuntansi 

lingkungan harus lebih dari sekedar mengukur dan melaporkan dampak lingkungan, serta 

mencakup strategi untuk mengurangi dampak tersebut. (Burritt et al., 2019b; Giang et al., 

2020a; Liu & Bai, 2022). Hal ini dapat mencakup dimasukkannya pertimbangan lingkungan 

ke dalam perencanaan dan penganggaran keuangan, serta menetapkan target untuk mengurangi 

dampak lingkungan. Ada juga yang melihat akuntansi lingkungan sebagai alat untuk 

mempromosikan tanggung jawab sosial dan keberlanjutan perusahaan (Bebbington & 

Larrinaga, 2022). Dengan memberikan pelaporan yang transparan tentang dampak lingkungan, 

organisasi dapat menunjukkan komitmen mereka terhadap praktik berkelanjutan dan 

membangun kepercayaan dengan para pemangku kepentingan (Jamal et al., 2020). Secara 

keseluruhan, akuntansi lingkungan adalah bidang yang berkembang untuk berupaya 

mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam proses akuntansi dan pengambilan 

keputusan. Definisi dan ruang lingkup yang tepat dapat bervariasi tergantung pada perspektif 

individu atau organisasi yang menggunakannya. 

Tujuan utama akuntansi lingkungan tetap pada kebijakan dan praktik untuk 

perlindungan lingkungan. Organisasi seringkali menyadari dampak operasi bisnis mereka 

terhadap lingkungan (Dasanayaka et al., 2021). Hanya ketika mereka menilai dampak bisnis 

mereka terhadap lingkungan, mereka mengetahui seberapa ramah lingkungan atau merusak 

praktik mereka. Oleh karena itu, langkah pertama menuju pemulihan lingkungan adalah 

mengidentifikasi praktik-praktik yang berdampak besar terhadap lingkungan, kemudian 

menghitung biaya dan alternatifnya (Ioppolo et al., 2019). Dengan tumbuhnya kepedulian 

pemangku kepentingan terhadap praktik ramah lingkungan, ada kebutuhan yang meningkat 

bagi para pemilik bisnis untuk tidak hanya memperhitungkan transaksi moneter, tetapi juga 

https://journal.ubaya.ac.id/index.php/jati


 
Akuntansi dan Teknologi Informasi, Vol. 16 No. 2 (September 2023) 

         https://journal.ubaya.ac.id/index.php/jati | e-ISSN: 2614-8749  132 

dampak keseluruhan dari operasi bisnis terhadap lingkungan dan rencana untuk praktik 

lingkungan yang lebih baik (Al-Baghdadi et al., 2021).  

Upaya yang cukup besar telah dilakukan terhadap akuntansi lingkungan selama 

dekade terakhir, dan telah dikaitkan dengan efisiensi serta keberlanjutan bisnis (Gunarathne et 

al., 2021). Terdapat tiga pilar keberlanjutan bisnis, yaitu keberlanjutan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan (Fagerström et al., 2017). Namun, keseimbangan antara ketiga area tersebut sulit 

dicapai. Untuk itu, bisnis perlu menetapkan target dalam dimensi lingkungan dan sosial. Jika 

pemilik bisnis menggunakan matriks yang sama untuk mengukur keuntungan mereka dari 

investasi ekonomi dan investasi untuk tujuan lingkungan, maka mereka akan selalu melihat 

investasi lingkungan sebagai biaya daripada aset. Karena alasan inilah akuntansi lingkungan 

perlu dimasukkan ke dalam sistem operasional sebagai entitas terintegrasi, yang mana langkah-

langkah perlindungan lingkungan dianggap wajib dan dijadikan parameter untuk mencapai 

keberlanjutan. 

Teori Pembangun Konstruk Perilaku Psikologis Bisnis 

Theory of Reasoned Action (TRA) dan Theory of Planned Behavior (TPB) 

membentuk dasar kerangka teori untuk penelitian ini. TRA menyangkut sikap dan bentuk 

subyektif yang memengaruhi niat perilaku seseorang (Reni & Ahmad, 2016). Pengeluaran dan 

hasil yang terkait dengan suatu keputusan membentuk pandangan manajer terhadap keputusan 

tersebut dan memengaruhi niat perilaku mereka untuk memilihnya (Liao et al., 2007). 

Pandangan dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengalaman atau faktor eksternal 

seperti aturan dan norma. Oleh karena itu, TRA didasarkan pada pemahaman tentang faktor 

internal dan eksternal yang memengaruhi pandangan dan norma subyektif, yang akan 

membantu dalam memahami niat perilaku (Reni & Ahmad, 2016). TPB memperluas batas 

TRA dengan menambahkan variabel "kontrol perilaku yang dirasakan" ke model TRA. Sumber 

daya dan peluang yang menurut individu dimiliki, juga mengatur perilaku mereka. Semakin 

besar sumber daya, maka semakin tinggi kontrol perilaku yang dapat mengatur niat dirasakan 

(Abduh et al., 2011). 

Dalam konteks akuntansi lingkungan, relevansi TPB terbukti karena niat manajer 

dalam mengadopsi praktik dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti norma industri atau subyektif, 

peraturan, kebijakan organisasi, serta biaya, manfaat, dan kompleksitas praktik yang dirasakan 

(Abd-Mutalib et al., 2023). Apabila praktik perusahaan memberikan manfaat besar dengan 

biaya dan kompleksitas yang rendah, kemungkinan besar manajer memiliki niat perilaku positif 

terhadapnya, sedangkan praktik dengan biaya tinggi namun manfaat rendah cenderung tidak 
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diadopsi. Penerimaan dan dorongan terhadap praktik juga memengaruhi penerapannya di 

dalam dan di sekitar organisasi (Hassan et al., 2016). Selain itu, kapasitas manajer dalam 

melaksanakan perilaku juga merupakan prediktor penting dari niat perilaku (Tashakor et al., 

2019). Oleh karena itu, kerangka teori TPB menjadi penting dalam memahami perilaku dan 

menentukan apakah suatu bisnis akan mengadopsi praktik akuntansi perilaku atau tidak. 

Pengembangan Hipotesis 

Sikap terhadap perilaku merujuk pada pandangan seseorang tentang suatu perilaku, 

yang memengaruhi hasil positif atau negatifnya (Ajzen, 2020). Keyakinan ini membentuk sikap 

terhadap perilaku (Jones, 2010). Sikap manajer terhadap akuntansi lingkungan dipengaruhi 

oleh keyakinan mereka terhadap hasilnya. Jika hasilnya dipandang positif, sikapnya cenderung 

positif, dan sebaliknya. Misalnya, jika pemilik bisnis percaya akuntansi lingkungan 

mendatangkan keunggulan kompetitif, maka sikapnya akan positif (Gunarathne & Lee, 2021). 

Pemilik bisnis juga membentuk sikap terhadap aktivitas berdasarkan persepsi hasil 

dan usaha yang dirasakan (Chaudhry & Amir, 2020). Biaya dan kompleksitas yang dirasakan 

dalam akuntansi lingkungan dapat memengaruhi sikap, serta pengontrolan perilaku yang 

dianggap penting (Taygashinova & Akhmetova, 2019). Persepsi ini memengaruhi penentuan 

pengadopsian akuntansi lingkungan. Faktor ini membentuk tiga hipotesis pertama (Giang et 

al., 2020b). Oleh karena itu, biaya yang dirasakan lebih tinggi dan tingkat kesulitan lebih besar 

akan menurunkan kontrol perilaku yang dianggap perlu dalam akuntansi lingkungan. Dengan 

demikian, persepsi pemilik bisnis mengenai manfaat, biaya, dan tingkat kesulitan terkait 

dengan akuntansi lingkungan menjadi faktor utama dalam proses pengambilan keputusan 

akhir, apakah akan mengadopsi praktik akuntansi lingkungan atau tidak.  Berdasarkan uraian 

penjelasan sebelumnya maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.  

H1: Terdapat hubungan positif antara manfaat yang dirasakan dan sikap terhadap 

akuntansi lingkungan. 

H2: Terdapat hubungan positif antara harga-kompleksitas yang dirasakan dan sikap 

terhadap akuntansi lingkungan. 

H3: Terdapat hubungan positif antara tekanan regulasi dan sikap terhadap akuntansi 

lingkungan. 

Pemerintah mengatur dan mengubah regulasi lingkungan untuk mencegah dan 

mengurangi praktik yang merugikan bisnis (Martínez Hernández et al., 2021). Regulasi ini 

mendorong bisnis untuk berpartisipasi dalam praktik lingkungan dengan mengikuti panduan 

dan standar. Meskipun regulasi mungkin sulit, pemilik bisnis harus mematuhinya demi 
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menghindari konsekuensi buruk seperti hukuman dan kerusakan citra (Afsah et al., 2019). 

Pemilik bisnis dapat menggunakan program pro-lingkungan termasuk akuntansi lingkungan, 

untuk mengatasi tekanan regulasi (Dasanayaka et al., 2021). 

Regulasi lingkungan bisa berfungsi sebagai faktor pengendali eksternal yang 

memengaruhi niat perilaku. Studi menunjukkan bahwa tekanan regulasi pemerintah dapat 

memengaruhi niat perilaku dalam berbagai konteks, seperti penggunaan jasa akuntansi forensik 

dan adopsi inovasi (Foong & Khoo, 2015). Temuan serupa juga didukung oleh studi adopsi 

inovasi. Dalam kerangka TPB, ditemukan bahwa intervensi pemerintah sebagai faktor 

pengendali eksternal memiliki pengaruh signifikan terhadap niat untuk mengadopsi layanan 

perbankan internet (Dhar & Chowdhury, 2021). Dengan mengikuti argumen ini, kami 

berasumsi bahwa tekanan regulasi dapat memengaruhi niat untuk terlibat dalam akuntansi 

lingkungan melalui pengendalian perilaku yang dirasakan. Oleh karena itu, peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut. 

H4: Terdapat hubungan positif antara tekanan regulasi dan kontrol perilaku yang 

dirasakan. 

Orientasi lingkungan organisasi menunjukkan sejauh mana organisasi mengakui 

tanggung jawab terhadap lingkungan (Salvador & Burciaga, 2020). Kebijakan dan misi yang 

berfokus pada lingkungan membantu implementasi praktik lingkungan, termasuk akuntansi 

lingkungan (Cheema et al., 2020). Perusahaan dengan praktik pengelolaan lingkungan canggih 

lebih mungkin menerapkan akuntansi lingkungan karena informasi lingkungan dibutuhkan 

untuk mengukur kinerja (Gabler et al., 2015).  

Orientasi lingkungan juga memengaruhi kontrol perilaku dalam akuntansi lingkungan 

melalui iklim yang mendukung lingkungan. Orientasi lingkungan bisa dianggap sebagai 

budaya lingkungan (Paillé et al., 2022). Bukti menunjukkan budaya yang mendukung 

lingkungan berpengaruh pada perilaku individu dalam organisasi (Kapinos et al., 2020; 

Medrano et al., 2020). Iklim organisasi mendukung lingkungan mendorong norma perilaku 

lingkungan dan keyakinan (Mahrous & Genedy, 2019). Iklim didefinisikan sebagai kebijakan 

dan praktik lingkungan yang dirasakan oleh organisasi, yang memengaruhi perilaku individu, 

termasuk manajer. Oleh karena itu, jika perusahaan telah mengadopsi kebijakan dan praktik 

yang ramah lingkungan, ini dapat mendorong dan memfasilitasi manajer untuk menerapkan 

praktik yang mendukung lingkungan seperti akuntansi lingkungan dalam organisasi. Kondisi 

ini mengarah pada hipotesis berikut. 
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H5: Terdapat hubungan positif antara orientasi lingkungan organisasi dan kontrol 

perilaku yang dirasakan. 

Beberapa peneliti telah berusaha menguraikan kaitan antara norma subjektif dan 

keinginan untuk bertindak (Davis et al., 2015; Shou et al., 2023). Norma subjektif 

mencerminkan pandangan individu tentang norma-norma sosial, tekanan, etika, dan harapan 

(Li et al., 2020). Faktor ini menjelaskan bahwa individu lebih mungkin mengadopsi tindakan 

yang dianggap diinginkan oleh orang-orang yang penting dalam kehidupannya. Faktor ini juga 

menunjukkan bahwa praktik dan etika lingkungan yang diikuti oleh para pemangku 

kepentingan utama dapat memengaruhi keinginan manajer untuk mengikuti akuntansi 

lingkungan. Beberapa penelitian telah mengonfirmasi hubungan antara norma subyektif dan 

niat perilaku (Arslan & Şar, 2018; Buba et al., 2022). Misalnya, sebuah studi yang dilakukan 

atas niat beli konsumen terhadap makanan organik menemukan hubungan tidak langsung 

antara norma subjektif dan niat melalui pembentukan sikap. Demikian pula Sandve & Øgaard 

(2014) yang mengungkapkan bahwa norma subyektif adalah prediktor signifikan dari praktik 

CSR. Mereka juga menunjukkan bahwa sikap terhadap praktik CSR secara signifikan 

dipengaruhi oleh norma subyektif (Mi et al., 2018). Kondisi ini mengarah pada hipotesis bahwa 

norma subyektif secara tidak langsung memengaruhi niat berperilaku melalui sikap dan kontrol 

perilaku yang dirasakan, dan secara langsung terkait dengan niat berperilaku. Berdasarkan 

uraian penjelasan sebelumnya maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.  

H6: Terdapat hubungan positif antara norma subjektif dengan niat perilaku akuntansi 

lingkungan UMKM. 

H7: Terdapat hubungan positif antara norma subjektif dengan sikap terhadap akuntansi 

lingkungan. 

H8: Terdapat hubungan positif antara norma subjektif dengan kontrol perilaku yang 

dirasakan. 

Sikap memengaruhi niat bertindak dan mencerminkan penilaian seseorang terhadap 

masalah yang dihadapi (Bananuka et al., 2020). Sikap dapat positif atau negatif terhadap isu 

tertentu (Gunnarsson et al., 2017). Sikap positif berkaitan dengan niat baik atau perilaku 

mendukung, sedangkan sikap negatif sebaliknya. Sikap manajer terhadap pelaporan 

keberlanjutan berhubungan dengan niat mereka untuk terlibat dalamnya (Al Hawaj & Buallay, 

2022). Mengingat adanya bukti yang mendukung hubungan positif antara sikap dan niat 

perilaku untuk terlibat dalam praktik akuntansi tertentu, maka hipotesis berikut diajukan 

mengenai akuntansi lingkungan. 
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H9: Terdapat hubungan positif antara sikap terhadap akuntansi lingkungan dengan niat 

perilaku akuntansi lingkungan UMKM. 

Kontrol perilaku yang dirasakan termasuk kemampuan dan rasa kontrol atas perilaku. 

Penelitian menunjukkan hubungan positif antara kontrol perilaku yang dirasakan dan 

kemampuan tugas (Kwakye et al., 2018). Kemauan pemilik bisnis untuk terlibat dalam praktik 

bisnis tergantung pada faktor-faktor seperti sumber daya, keterampilan, pengetahuan, 

pelatihan, dan komunikasi efektif. Praktik akuntansi lingkungan memerlukan faktor-faktor ini, 

meskipun ada sikap positif dan tekanan sosial. Studi akuntansi menunjukkan hubungan positif 

antara kontrol perilaku yang dirasakan dan niat perilaku, seperti dalam pelaporan keberlanjutan 

oleh akuntan dan manajer (Thoradeniya et al., 2015). Berdasarkan bukti ini, penulis 

mengusulkan hipotesis berikut. 

H10: Terdapat hubungan positif antara kontrol perilaku yang dirasakan dengan niat 

perilaku akuntansi lingkungan UMKM. 

Adapun dari uraian pengembangan hipotesis sebelumnya membentuk hubungan antar 

variabel yang ditunjukkan oleh kerangka model penelitian pada Gambar 1 berikut. 

 

  

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 
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METODE  

Studi ini memilih pendekatan kuantitatif yang bersifat eksplorasi, di mana model 

konseptual yang dikembangkan bermaksud untuk mengeksplorasi anteseden dari niat pemilik 

UMKM milenial untuk terlibat dalam praktik akuntansi lingkungan serta untuk menentukan 

sejauh mana anteseden ini berdampak pada niat pemilik bisnis. Penelitian ini memilih survei 

sebagai sarana pengambilan data dengan alat kuesioner yang dikembangkan mengikuti 

pendekatan kajian literatur terdahulu. Secara keseluruhan, kuesioner terdiri dari 35 pertanyaan 

yang sesuai dengan item yang berkaitan dengan setiap variabel dalam model penelitian. Selain 

itu, kuesioner berisi pertanyaan yang mendeskripsikan demografi responden termasuk kondisi 

UMKM mereka. Kami menggunakan skala Likert lima poin (1 = Sangat Tidak Setuju, 5 = 

Sangat Setuju) untuk memberikan kode jawaban atas pertanyaan.  

 Studi ini memilih populasi pemilik UMKM milenial di Indonesia dengan teknik 

pengambilan sampel Convenience Sampling. Pemilik UMKM bertanggung jawab untuk 

mengadopsi berbagai praktik di bisnis dalam mewujudkan tujuan mereka. Penelitian ini 

menggunakan survei online dengan basis penyebaran melalui media sosial dan UMKM binaan 

perguruan tinggi asal peneliti. Survei dilaksanakan selama Maret hingga April 2023 dengan 

mendapatkan total sampel sebanyak 164 responden.  

Studi ini mengadopsi pendekatan PLS-SEM untuk analisis data menggunakan 

perangkat lunak Smart PLS 3. Baru-baru ini, PLS-SEM telah diterapkan secara luas dalam 

berbagai disiplin ilmu relatif terhadap SEM berbasis kovarians (CB-SEM) karena 

kemampuannya untuk menangani model yang kompleks, fleksibilitas dalam asumsi parametrik 

dan ukuran sampel, kekuatan statistik yang tinggi, dan estimasi parameter yang konsisten 

(Becker et al., 2023).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik demografi meliputi usia, gender, pendapatan UMKM, family size, dan 

kategori bisnis responden. Responden yang dipilih untuk survei ini mencakup milenial yang 

termasuk dalam kelompok usia 24-40 tahun. Tabel 1 menunjukkan hasil tabulasi karakteristik 

responden dimana 69% responden berusia 24-30 tahun, dan sisanya, 31% responden berusia 

40 tahun. Mayoritas responden (41%) berpenghasilan Rp5.000.000,00-Rp15.000.000,00; 26% 

responden berpenghasilan lebih dari Rp25.000.000,00; diikuti oleh 25% responden 

berpenghasilan Rp16.000.000,00-Rp25.000.000,00 dan 8% berpenghasilan di bawah 
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Rp5.000.000,00. Data selanjutnya menunjukkan mayoritas responden mengeluarkan modal 

secara pribadi, namun tidak sedikit juga yang berbisnis bersama partner melalui join modal. 

Kategori bisnis mayoritas responden pemilik UMKM milenial menggeluti bidang Food and 

Beverages.   

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Usia 

24-30 Tahun 113 69% 

30-40 Tahun 51 31% 

Gender 

Laki-Laki 70 43% 

Perempuan 94 57% 

Pendapatan UMKM (Perbulan) 

< Rp5.000.000,00 13 8% 

Rp5.000.000,00-Rp15.000.000,00 67 41% 

Rp16.000.000,00-Rp25.000.000,00 41 25% 

> Rp. 25.000.000 43 26% 

Skala Bisnis 

Bisnis Inti 87 53% 

Join Modal 77 47% 

Kategori Bisnis 

Food and Beverages 127 77% 

Fashion 5 3% 

Service 19 12% 

Agriculture 13 8% 

Sumber: Data diolah, 2023 

Pengukuran Outer Model  

Tahap pertama dalam analisis PLS-SEM ini bertujuan untuk  menilai validitas 

konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas. Validitas konvergen adalah hubungan antara 

skor indikator reflektif dengan skor variabel laten yang sama, sementara validitas diskriminan 

adalah pengukuran indikator reflektif dengan skor variabel laten yang berbeda (Rigdon et al., 

2017). Validitas konvergen dinilai melalui nilai loadings factor setidaknya 0,70, dengan 

dukungan evaluasi nilai average variant extracted (AVE) lebih dari 0,50 sesuai dengan saran 

pakar studi pemodelan empiris (Becker et al., 2023).  

Sedangkan untuk pengujian validitas diskriminan dapat diketahui melalui Tabel 

Fornell-Larcker berisi nilai AVE yang harus lebih besar daripada varians antara konstruk dan 

konstruk lainnya dalam model (Hair Jr. et al., 2017). Pengujian reliabilitas dilakukan untuk 

penilaian konsistensi internal dari konstruksi. Suatu ukuran dikatakan memiliki keandalan yang 

tinggi jika menghasilkan hasil yang serupa dalam kondisi yang sama. Keandalan dalam PLS-

SEM dinilai menggunakan cronbach's alpha (CA) dan composite reliability (CR) dengan nilai 

minimum 0,7 (Sarstedt et al., 2017). 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Loadings 

Factor Scale 

CA CR AVE 

Manfaat yang Dirasakan (MD1-MD4) 0,729-0,816 0,715 0,781 0,592 

Harga dan Kompleksitas yang Dirasakan 

(HKD1-HKD5) 

0,712-0.900 0,719 0,739 0,685 

Tekanan Regulasi (TR1-TR4) 0,730-0.860 0,785 0,821 0,572 

Orientasi Lingkungan Organisasi (OEOR1-

OEOR6) 

0,792-0.828 0,789 0,815 0,594 

Sikap Terhadap Akuntansi Lingkungan 

(STAL1-STAL4) 

0,779-0.899 0,792 0,826 0,685 

Norma Subjektif (NS1-NS4) 0,753-0.901 0,756 0,801 0,531 

Kontrol Perilaku yang Dirasakan (KPD1-

KPD4) 

0,859-0.909 0,725 0,746 0,534 

Niat Perilaku Akuntansi Lingkungan 

UMKM (NPAL1-NPAL4) 

0,750-0.887 0,724 0,737 0,586 

Sumber: Data diolah, 2023 

Tabel 2 menunjukkan skala output loadings factor indikator setiap variabel paling 

rendah diangkat 0,712 (HKD) yang menunjukkan keseluruhan item di dalam variabel 

penelitian ini telah memiliki validitas indikator konvergen yang memenuhi persyaratan. Selain 

itu, hal ini didukung dengan nilai AVE setiap variabel yang berada di atas angka minimum 

serta memenuhi persyaratan validitas konvergen. Pada Tabel yang sama, ditunjukkan hasil CA 

dan CR di atas 0,7, hasil ini mengartikan reliabilitas variabel terbentuk dengan baik. 

Selanjutnya, Tabel 3 menunjukkan bahwa akar kuadrat dari nilai AVE dari setiap 

konstruk lebih besar daripada korelasinya dengan konstruk lain. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa validitas dan reliabilitas penelitian berhasil tercapai, serta dapat dilanjutkan 

ke tahap berikutnya. 

 Tabel 3. Hasil Analisis Validitas Diskriminan Fornell-Larcker 

  HKD KPD MD NPAL NS OEOR STAL TR 

HKD 0,836 
       

KPD 0,924 0,877 
      

MD 0,755 0,840 0,752 
     

NPAL 0,948 0,823 0,715 0,837 
    

NS 0,593 0,646 0,890 0,582 0,788 
   

OEOR 0,798 0,799 0,829 0,824 0,806 0,753 
  

STAL 0,729 0,708 0,727 0,760 0,751 0,923 0,835 
 

TR 0,899 0,888 0,730 0,852 0,637 0,809 0,763 0,824 

Sumber: Data diolah, 2023 

https://journal.ubaya.ac.id/index.php/jati


 
Akuntansi dan Teknologi Informasi, Vol. 16 No. 2 (September 2023) 

         https://journal.ubaya.ac.id/index.php/jati | e-ISSN: 2614-8749  140 

 

Gambar 2. Output Bootstrapping 

 

Tahap pertama dalam analisis inner model structural yakni analisis akurasi prediktif 

untuk mengukur efek gabungan dari variabel eksogen kepada endogen satu sama lain (Sarstedt 

et al., 2022). Dalam PLS-SEM, akurasi prediksi diukur dengan R2. Nilai R2 berkisar antara 0 

sampai dengan 1. Semakin besar nilai R2 maka akurasi prediksi model semakin besar, 

sedangkan semakin rendah nilai R2 maka akurasi prediksi model semakin rendah. Sementara 

itu, nilai 0,25, 0,50, dan 0,75 masing-masing menunjukkan akurasi prediksi model yang lemah, 

sedang, dan substansial (Memon et al., 2021).  

Tabel 4 menunjukkan variabel endogen sikap terhadap akuntansi dipengaruhi variabel 

penyertanya secara substansial dengan nilai 0,702 atau 70,2%, sedangkan 29,8% dipengaruhi 

kondisi diluar dorongan variabel penyertanya. Hasil yang sama ditunjukkan pada kontrol 

perilaku yang dirasakan mendapat pengaruh substansial dari variabel penyertanya sebesar 

0,878 atau 87,8%, sedangkan untuk 12,2% sisanya didorong oleh variabel lain yang tidak 

terlibat dalam penelitian ini. Terakhir, variabel endogen puncak niat perilaku akuntansi 

lingkungan UMKM dipengaruhi variabel penyerta dalam studi ini sebesar 0,748 atau 74,8%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian ini. Sehingga, secara 

keseluruhan, model penelitian ini memiliki pengaruh yang sangat substansial dan menjadi 

rujukan kuat atas rekomendasi yang akan dihasilkan baik teoritis maupun praktis. 
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Tabel 4. Hasil Analisis Path Coefficient dan R-Square 

Jalur Hipotesis Path 

Coefficient 

T Statistics P -Values R-Square 

H1: Manfaat yang Dirasakan → Sikap 

Terhadap Akuntansi Lingkungan 

0,328 2,821 0,005 0,702 

H2: Harga dan Kompleksitas yang 

Dirasakan → Sikap Terhadap Akuntansi 

Lingkungan 

0,553 8,777 0,000 

H3: Harga dan Kompleksitas yang 

Dirasakan → Kontrol Perilaku yang 

Dirasakan 

0,639 7,086 0,000 0,878 

H4: Tekanan Regulasi → Kontrol 

Perilaku yang Dirasakan 

0,236 2,475 0,014 

H5: Orientasi Lingkungan Organisasi → 

Kontrol Perilaku yang Dirasakan 

0,009 0,154 0,877 

H6: Norma Subjektif → Sikap Terhadap 

Akuntansi Lingkungan 

0,716 7,187 0,000 0,702 

H7: Norma Subjektif → Niat Perilaku 

Akuntansi Lingkungan UMKM 

0,134 2,856 0,004 0,748 

H8: Norma Subjektif → Kontrol Perilaku 

yang Dirasakan 

0,109 2,871 0,004 0,878 

H9: Sikap Terhadap Akuntansi 

Lingkungan → Niat Perilaku Akuntansi 

Lingkungan UMKM 

0,434 6,891 0,000 0,748 

H10: Kontrol Perilaku yang Dirasakan → 

Niat Perilaku Akuntansi Lingkungan 

UMKM 

0,602 11,699 0,000 

Sumber: Data diolah, 2023 

Final dari studi pemodelan PLS-SEM adalah pengujian hipotesis dalam hubungan 

antar variabel laten yang diterima jika nilai path coefficient bermuatan positif, memiliki nilai 

t-test > 1,96 (untuk uji two-tailed), yang setara dengan p < 0,05 (Sarstedt et al., 2020). Pada 

Tabel 4 ditemukan bahwa dari sepuluh hipotesis yang diajukan, hanya dua hipotesis yang 

ditolak, yakni H4 dan H5. Interpretasi komprehensif setiap hasil pengujian hipotesis dijelaskan 

pada subbab berikutnya. 

Pembahasan 

Tabel 5 menunjukkan penerimaan atas hipotesis pertama yang mengartikan bahwa 

potensi manfaat yang dirasakan berpengaruh signifikan terhadap sikap owner UMKM milenial 

dalam praktik akuntansi lingkungan. Akuntansi lingkungan memiliki benefit yang cukup 

penting bagi bisnis khususnya keselarasan peningkatan produktivitas, penggunaan material, 
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pengelolaan limbah, dan keberlanjutan bisnis. Secara psikologis, pemilik bisnis akan 

memperhitungkan nilai efisiensi penggunaan sumber daya yang dikeluarkan dalam proses 

produksi. Sehingga, benefit yang akan diperoleh khususnya penghematan biaya dan minimnya 

risiko kerusakan lingkungan akan memengaruhi sikap pemilik bisnis dalam memandang 

praktik akuntansi lingkungan. Manfaat lain yang paling besar memengaruhi sikap owner 

UMKM milenial adalah peningkatan reputasi bisnis dengan mengimplementasikan akuntansi 

lingkungan sebagai bentuk kepedulian bisnis terhadap lingkungan. Terdapat value sikap 

pemilik bisnis yang dapat ditunjukkan kepada konsumen sehingga berdampak positif, 

khususnya dengan kesadaran milenial terhadap lingkungan yang cukup tinggi saat ini.  

Selanjutnya, hipotesis kedua dikabulkan berdasarkan hasil analisis PLS-SEM yang 

menandakan biaya yang diprediksi harus dikeluarkan dan kompleksitas proses integrasi 

akuntansi lingkungan dalam bisnis berpengaruh signifikan terhadap sikap owner UMKM 

milenial dalam akuntansi lingkungan. Reformasi sistem akuntansi menuju bisnis berkelanjutan 

mengubah sendi operasional UMKM yang selama ini berjalan. Pada dasarnya, akuntansi 

lingkungan dapat diintegrasikan dalam sektor industri besar maupun kecil termasuk UMKM, 

tergantung pada strategi pemilik UMKM untuk bertransformasi dengan mempertimbangkan 

biaya lingkungan. UMKM beroperasi dengan anggaran dan sumber daya yang terbatas, 

sehingga transformasi sistem akuntansi lingkungan harus dilakukan secara bertahap. Selain itu, 

kerumitan proses integrasi akuntansi lingkungan dalam UMKM lebih kepada tantangan 

operasional dan kebutuhan pemahaman terhadap standar lingkungan, pengumpulan data yang 

relevan, analisis serta penafsiran informasi, dan integrasi dalam proses pengambilan keputusan. 

Namun, selain kondisi internal, terdapat faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, tekanan 

pasar, permintaan konsumen akan keberlanjutan, dan standar industri yang juga dapat 

memengaruhi sikap pemilik UMKM. Namun, terdapat keyakinan bahwa milenial Indonesia 

memiliki kapabilitas dalam merespons harga dan kompleksitas dengan identifikasi awal 

kebijakan pemerintah, tekanan pasar, permintaan konsumen akan keberlanjutan, dan standar 

industri yang juga dapat memengaruhi sikap pemilik UMKM. Selain memengaruhi sikap, 

harga dan kompleksitas memengaruhi kontrol perilaku yang dipersepsikan sesuai pada hasil 

analisa PLS-SEM hipotesis ketiga. Proyeksi pemilik UMKM terhadap potensi biaya dan 

kerumitan proses integrasi akan mendorong mereka untuk berupaya mengontrol dengan 

memaksimalkan sumber daya dan dukungan teknis untuk meningkatkan kepercayaan bisnis 

mereka dalam memanfaatkan praktik akuntansi lingkungan. 
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Studi ini menemukan dua fakta unik dimana hipotesis keempat dan kelima mendapat 

penolakan, kondisi ini mengartikan kontrol perilaku tidak dipengaruhi tekanan regulasi dan 

orientasi lingkungan organisasi. Beberapa studi terdahulu, bahkan pada penjelasan hipotesis 

kedua, menuturkan kepentingan faktor eksternal termasuk regulasi pemerintah. Namun, 

kesadaran lingkungan yang belum optimal, penegakan hukum lingkungan yang minim, dan 

prioritas lain, diprediksi menjadi penyebab tekanan regulasi tidak menjadi prediktor 

implementasi program lingkungan hidup dalam bisnis khususnya akuntansi lingkungan. Selain 

itu, terdapat kondisi khusus yang perlu digarisi dalam studi ini, bahwa milenial Indonesia dalam 

berbisnis cenderung mengutamakan kepentingan kreativitas dan kontribusi bisnisnya untuk 

berbagai hal khususnya lingkungan dengan payback utama yakni profit. Sehingga, mereka 

tidak merasa mengintegrasikan akuntansi untuk ketaatan peraturan semata, namun lebih 

kepada upaya mereka menjadikan poin lingkungan sebagai value profit yang berkelanjutan. 

Orientasi lingkungan UMKM yang juga mendapat penolakan pengaruh diakibatkan objek 

perhatian lingkungan tidak menjadi sebab prioritas UMKM menerapkan akuntansi lingkungan. 

Apalagi bisnis UMKM cenderung berdasarkan persepsi individu, yang mana otonomi 

pengambilan keputusan berdasarkan kepentingan dan variasi implementasi lingkungan dalam 

bentuk lain.  

Hasil analisa PLS-SEM dalam prosedur inner model structural menemukan bahwa 

norma subjektif secara signifikan memengaruhi sikap, niat adopsi akuntansi lingkungan, dan 

kontrol perilaku. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat keyakinan normatif  dan 

peran masyarakat dalam membentuk sikap pemilik UMKM terhadap akuntansi lingkungan, 

untuk mengadopsi dan berupaya mengontrol segala kemungkinan yang menjadi implikasi 

integrasi akuntansi lingkungan. Hal tersebut bisa disebabkan karena di Indonesia, norma 

subyektif memengaruhi penciptaan rasa tanggung jawab, persetujuan sosial, dan keselarasan 

dengan norma yang berlaku. 

Hasil analisis berikutnya menerima hipotesis kesembilan yang menunjukkan sikap 

pemilik UMKM dalam memandang akuntansi lingkungan memengaruhi adopsi akuntansi 

lingkungan dalam tataran UMKM milenial. Peningkatan kemungkinan penerapan praktik 

akuntansi lingkungan di kalangan pemilik UMKM dapat dicapai melalui sikap positif yang 

dipicu oleh manfaat yang dirasakan, motivasi, persepsi risiko, pengaruh eksternal, dan 

kelayakan yang dirasakan. Mengenali dan mengatasi faktor-faktor yang memengaruhi sikap 

dapat menjadi faktor penting dalam mempromosikan praktik akuntansi lingkungan di kalangan 

pemilik UMKM.  
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Hipotesis terakhir yang diajukan dalam studi ini diterima yang mengartikan kontrol 

perilaku yang dirasakan memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi akuntansi lingkungan 

oleh pemilik UMKM milenial. Secara singkat, persepsi kontrol perilaku pemilik UMKM 

memiliki peran penting dalam memengaruhi penerapan akuntansi lingkungan. Persepsi kontrol 

yang tinggi dapat meningkatkan efektivitas diri, membantu mengatasi rintangan, 

mempermudah perencanaan dan pelaksanaan, mendorong ketekunan serta adaptasi, dan 

meningkatkan tanggapan terhadap faktor eksternal. Dengan meningkatkan rasa kontrol, 

pemilik UMKM akan lebih cenderung mengadopsi dan berhasil menerapkan praktik akuntansi 

lingkungan. 

TRA (Theory of Reasoned Action) dan TBP (Theory of Planned Behavior) memiliki 

relevansi terhadap penelitian yang dilakukan terkait sikap owner UMKM milenial terhadap 

praktik akuntansi lingkungan. TRA menyatakan bahwa sikap seseorang dipengaruhi oleh dua 

faktor utama, yaitu keyakinan dan norma subjektif. Dalam teks, hasil analisis PLS-SEM 

menemukan bahwa norma subjektif (keyakinan normatif dan peran masyarakat) secara 

signifikan memengaruhi sikap owner UMKM terhadap akuntansi lingkungan. Norma subjektif 

ini menciptakan rasa tanggung jawab, persetujuan sosial, dan keselarasan dengan norma yang 

berlaku terkait praktik akuntansi lingkungan. Artinya, keyakinan dan pandangan sosial dari 

lingkungan sekitar memainkan peran penting dalam membentuk sikap pemilik UMKM 

terhadap praktik akuntansi lingkungan. TBP adalah pengembangan dari TRA yang 

menambahkan elemen kontrol perilaku sebagai faktor yang memengaruhi niat dan perilaku 

seseorang. Dalam teks, hasil analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa kontrol perilaku yang 

dirasakan memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi akuntansi lingkungan oleh pemilik 

UMKM milenial. Persepsi kontrol perilaku yang tinggi akan meningkatkan efektivitas diri, 

membantu mengatasi rintangan, mempermudah perencanaan dan pelaksanaan, mendorong 

ketekunan serta adaptasi, dan meningkatkan tanggapan terhadap faktor eksternal.  

Dengan demikian, tingkat persepsi kontrol perilaku akan memengaruhi kemauan dan 

kesediaan pemilik UMKM untuk mengadopsi praktik akuntansi lingkungan. Dengan 

menggabungkan kedua teori ini, penelitian dapat menyimpulkan bahwa sikap owner UMKM 

milenial terhadap praktik akuntansi lingkungan dipengaruhi oleh keyakinan (manfaat yang 

dirasakan dan norma subjektif) serta persepsi kontrol perilaku yang dirasakan. Keyakinan 

tentang manfaat akuntansi lingkungan, pandangan sosial dari lingkungan sekitar, dan tingkat 

kontrol perilaku yang dirasakan akan memengaruhi niat dan perilaku pemilik UMKM dalam 

mengadopsi praktik akuntansi lingkungan. Oleh karena itu, kedua teori ini relevan dan penting 
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untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi sikap dan perilaku pemilik UMKM 

terhadap akuntansi lingkungan. 

 

SIMPULAN  

Studi ini menyimpulkan bahwa berbagai faktor berpengaruh terhadap sikap dan 

perilaku pemilik UMKM milenial terkait dengan akuntansi lingkungan. Manfaat akuntansi 

lingkungan, harga dan kompleksitas integrasi, serta norma subjektif memengaruhi sikap 

pemilik UMKM terhadap akuntansi lingkungan. Harga dan kompleksitas integrasi juga 

memengaruhi kontrol perilaku yang dirasakan oleh pemilik UMKM. Tekanan regulasi dan 

orientasi lingkungan organisasi, meskipun tidak signifikan, dapat memengaruhi kontrol 

perilaku. Norma subjektif memiliki pengaruh simultan terhadap kontrol perilaku, dan bersama 

sikap serta kontrol perilaku, mendorong niat perilaku terkait akuntansi lingkungan pada 

UMKM milenial. 

Analisis ini menghasilkan tiga rekomendasi yang terbagi untuk berbagai pihak. Bagi 

pemilik UMKM, disarankan untuk memahami pentingnya akuntansi lingkungan dalam 

menjaga keberlanjutan bisnis, meningkatkan pengetahuan melalui pelatihan, mengukur 

dampak lingkungan bisnis, dan mengintegrasikan akuntansi lingkungan secara konsisten serta 

transparan dalam laporan keuangan. Strategi bisnis berkelanjutan, seperti efisiensi sumber daya 

dan pengurangan limbah, juga perlu diterapkan. Bagi pemerintah, terutama di tingkat daerah 

dan pusat, dianjurkan untuk memperkuat regulasi lingkungan bagi UMKM, memberikan 

insentif bagi praktik berkelanjutan, dan membangun kerjasama internasional serta domestik 

untuk mendorong penggunaan akuntansi lingkungan dalam UMKM. Dukungan finansial dan 

pelatihan juga direkomendasikan. Asosiasi UMKM di tingkat daerah dan pusat perlu 

membangun kemitraan dengan lembaga terkait, memberikan pengetahuan, pelatihan, serta 

bantuan dalam praktik berkelanjutan dan lingkungan yang ramah. Mereka juga dapat 

menyusun program sertifikasi lingkungan dan mengembangkan produk yang ramah 

lingkungan bagi UMKM. 

Studi ini berkontribusi pada literatur akuntansi lingkungan dengan fokus pada faktor-

faktor yang memengaruhi niat dan perilaku manajer UMKM terkait akuntansi lingkungan. 

Namun, studi lebih lanjut diperlukan, terutama dalam bentuk studi komparatif antara 

implementasi akuntansi lingkungan manajerial UMKM di Indonesia dan luar negeri. 
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